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DAMPAK NEGATIF MEDIA SOSIAL YOUTUBE TERHADAP PERILAKU
PESERTA DIDIK

MADE SAITHU
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Email: madesaihu@ptiq.ac.id

ABSTRACT

This research was conducted because it saw the many negative impacts caused by YouTube
social media. Basically, innovation and creation were created to make it easier for humans to
carry out their daily activities. However, if this is done in a way that is not wise, then slowly
the goal will not be achieved, instead it will have an adverse impact on its users. The purpose
of this study was to determine the negative impact of YouTube social media on students. This
research is classified as a case study research with qualitative descriptive analysis techniques
by collecting data or materials related to the theme of the discussion and the problems taken
from the sources found in the research location. The negative impacts of YouTube social
media include: First, the decline in student enthusiasm for learning. The two are fighting with
friends. The third said no good. The four interrupt in class

Keywords: Social Media, Behavior, YouTube

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena melihat banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari
media sosial YouTube. Pada dasarnya, inovasi dan kreasi diciptakan untuk mempermudah
manusia dalam menjalani kegiatan sehari-harinya. Akan tetapi, apabila hal tersebut dilakukan
dengan cara yang tidak bijak, maka secara perlahan tujuan tersebut tidak akan dicapai, malah
justru akan menyebabkan dampak yang tidak baik bagi para pengguna nya. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan dari media sosial YouTube
terhadap siswa. Penelitian ini tergolong penelitian Studi Kasus dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan cara mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan
dengan tema pembahasan dan permasalahan yang diambil dari sumber-sumber yang
ditemukan di lokasi penelitian. Dampak negatif yang ditimbulkan dari media sosial YouTube
adalah antara lain: Pertama menurunnya semangat siswa dalam belajar. Kedua berkelahi
dengan teman. Ketiga berkata tidak baik. Keempat mengganggu di kelas.

Kata Kunci: Media Sosial, Perilaku, YouTube
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A.PENDAHULUAN
Dampak kemajuan teknologi sudah mulai memasuki setiap sisi kehidupan
manusia, mulai dari makanan, gaya hidup, kesenian, dan hobi tak luput dari dampak
kemajuan teknologi. Lebih jauh lagi, pada masa ini sudah memasuki era industri 4.0 yang
mana kemajuan era ini berdasarkan pada kemajuan teknologi.' Dunia saat ini memasuki
era Revolusi Industri 4.0. Peralihan abad ini (revolusi digital) ditandai perpaduan
teknologi dan mengaburkan garis ruang fisik, digital, serta biologis. Era Revolusi Industri
jilid 4.0 ini semakin sedikit aktivitas terikat secara fisik pada lokasi geografis. Sebab,
semua kegiatan manusia terkonversi dari manual menuju digital.2
Era Industri 4.0 adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada era dimana
terjadi perpaduan teknologi yang mengakibatkan dimensi fisik, biologis, dan digital
sehingga membentuk suatu perpaduan yang sulit untuk dibedakan.’ Misalnya, dua orang
dapat saling berbagi informasi secara langsung dengan bantuan digital tanpa harus berada
pada tempat yang sama atau pada waktu yang bersamaan baik secara Psikis maupun
biologis. Terjadinya digitalisasi informasi dan pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) secara massif di berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk di dunia
pendidikan, adalah tanda dimulainya era industri 4.0." Dampak dari fenomena ini telah
menjalar di segala bidang kehidupan. Mulai industri, ekonomi, pendidikan, politik, dan
sebagainya. Fenomena ini juga telah berhasil menggeser gaya hidup (life style) dan pola
pikir (mindset) masyarakat dunia. Disruptive innovation secara sederhana dapat
dimaknai sebagai fenomena terganggunya para pelaku industri lama (incumbent) oleh para
pelaku industri baru akibat kemudahan teknologi informasi (media :~10:~;ial).5
Terdapat beberapa media sosial yang banyak digunakan oleh remaja dan anak-anak
dalam kesehariannya, diantaranya adalah YouTube. Aplikasi Youtube saat ini banyak
digandrungi oleh kaum muda, tak terkecuali anak-anak. Perkembangan teknologi dan
informasi memberikan banyak sekali dampak kepada para penggunanya baik secara
langsung atau tidak langsung sehingga sangat perlu diperhatikan dan dijaga penggunaan
nya. Ibarat sebilah pisau, apabila digunakan oleh orang yang bijak maka pisau itu akan
memberikan banyak manfaat akan tetapi apabila digunakan oleh yang tidak bijak maka
pisau itu akan menjadi masalah dan meyakiti banyak orang bahkan si pemilik pisau itu
sendiri. Perlu pengalaman dan ilmu pengetahuan agar teknologi dan informasi dapat
digunakan dengan tepat sekaligus bermanfaat. Memudahkan setiap orang bukan malah
menyusahkan. Baik atau buruk dari jejaring sosial itu tergantung dari kemampuan
seseorang mengatur dirinya. Jika tidak digunakan secara berlebihan tentu tidak akan
merugikan penggunanya sendiri dan tentu saja para pengguna harus lebih berhati-hati
dalam menggunakannya agar tidak menjadi korban kriminalitas
Beberapa dampak media sosial YouTube terhadap perilaku anak usia 7-13 tahun
adalah banyaknya tindakan amoral bahkan menjurus ke kriminal. Lalu mengapa media
sosial menarik bagi anak usia 7-13 tahun?. Tulisan ini bertujuan untuk melihat dan
mendeskripsikan dampak dari tayangan YouTube serta pengaruhnya terhadap perilaku
siswa di sekolah tahfidz plus Khoiru Ummah Karang Tengah.

' Henry Praherdhiono dkk., Teori Dan Implementasi Teknologi Pendidikan: Era Belajar Abad 21 Dan

Revolusi Industri 4.0 (Seribu Bintang, Jakarta: 2019). 18 - 21
Delipiter Lase, “Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Sundermann, 2019,

https://dol.org/10.36588/sundermann.v1il.18.. 3

“ FORKOMSI FEB UGM, Revolusi Industri 4.0 (CV Jejak (Jejak Publisher), 2019), 136.

* Hendra Suwardana, “Revolusi Industri 4. (0 Berbasis Revolusi Mental,” JATI UNIK : Jurnal IImiah
Teknik Dan Manajemen Industri 1, No. 1 (18 April 2018): 102, Https://Doi.0rg/10.30737/Jatiunik. V1i2.117. 10
* Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam Di Era 4.0,” Ta'lim : Jurnal Studi Pendidikan
Islam 1,no. 2 (30 Juli 2018): 221-39.

419




Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam
Vol.4,No. 2,2021
doi.org/10.36670/alamin.v2i02.20
B. Kajian Teori

YouTube Sebagai Media Sosial

Secara terminologi media sosial tersusun dari dua kata, yakni media dan sosial.
Media diartikan sebagai alat, sedangkan kata sosial diartikan sebagai kenyataan sosial
bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat.
Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan semua perangkat lunak
merupakan alat sosial atau dalam makna lain dapat dikatakan bahwa keduanya merupakan
produk dari proses sosial ®

Sedangkan menurut etimologi, Andreas Kaplan dan Michael Haenlein,
mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 , sehingga memungkinkan
penciptaan atau pertukaran konten oleh para pengguna nya”.” Berdasarkan  penjelasan
diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Media sosial adalah sebuah media online,
dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual *

YouTube adalah salah satu media sosial dengan situs web yang menyediakan
berbagai macam video mulai dari video clip sampai film, serta video-video yang dibuat
oleh pengguna YouTube itu sendiri. YouTube merupakan salah satu media sosial yang
sangat populer pada saat ini baik di Indonesia bahkan dunia.’ Banyak orang yang
menggunakan YouTube sebagai tempat untuk berkarya terutama untuk anak muda. Rata
rata anak muda yang menggunakan YouTube sebagai tempat berkarya adalah dengan
membuat video, dimulai dari video lucu-lucuan, romatis-romantisan atau sebagainya.
Orang-orang vang biasa menggunakan YouTube sebagai tempat berkarya mereka biasa di
sebut YouTubers.

Bukan hanya menjadi terkenal karena video yang mereka upload di YouTube.
Mereka juga dapat menambah penghasilan dari video mereka apabila video tersebut
memiliki jumlah penonton yang banyak. Hal ini yang menjadi daya tarik bagi seseorang
untuk terus berusaha membuat konten yang menarik agar semakin banyak orang yang
menonton sehingga semakin besar pula uang yang mereka dapatkan dari situs jejaring
sosial ini."

Lebih dari itu, media sosial YouTube menyajikan berbagai macam informasi yang
dapat memanjakan para pengguna nya hanya dengan satu ketukan saja. Informasi yang
diberikan oleh media sosial ini sangatlah beragam, mulai dari informasi politik, sosial,
budaya, ekonomi, hiburan, pendidikan dan berbagai macam sisi informasi lainnya yang
diinginkan oleh penggunanya. Inilah yang menjadi daya tarik dari media sosial ini
sekaligus perhatian bagi para pengguna nya supaya kemudahan mencari informasi tersebut
tidak di salah gunakan dalam hal negatif.

P-ISSN: 2088-7981
E-ISSN: 2685-1148

Perilaku dalam Berbagai Pandangan

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai
bentangan arti yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja,
kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dalam pengertian umum perilaku adalah

® Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya Ditinjau dari Perspektif Psikologi
Sosial Terapan.”

7 Feri Sulianta, Keajaiban Sosial Media (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015). 25

® Sitti Nurhalimah dkk, Media Sosial Dan Masyarakat Pesisir: Refleksi Pemikiran Mahasiswa
Bidikmisi (Yogyakarta: Deepublish, 2019). 27

o Deny Setiawan, Rahasia Mendapat Dollar dari Youtube (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016).

10 Jefferly Helianthusonfri, Yuk Jadi Youtuber (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018). 2

! Jubilee Enterprise, Kitab YOUTUBER (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018). 1

420




Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam

Vol.4,No. 2,2021

doi.org/10.36670/alamin.v2i02.20
segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh manusia.'? Psikologi memandang
bahwa perilaku manusia atau biasa disebut Human Behavior adalah sebuah reaksi yang
dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks”. Setidaknya terdapat beberapa faktor
penting dalam pembentukan perilaku manusia seperti hakikat stimulus itu sendiri, latar
belakang pengalaman individu, motivasi, status kepribadian, dan sebagainya. Memang
sikap individu memegang peranan dalam menentukan begaimanakah perilaku seseorang di
lingkungannya. Pada gilirannya, lingkungan secara timbal balik akan mempengaruhi sikap
dan perilaku. Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap
lingkungannya, reaksi yang dimaksud digolongkan menjadi dua, yakni: 1) Bentuk Easif
(tanpa tindakan nyata atau konkrit); 2) Dalam bentuk aktif (dengan tindakan konkrit).l

Skinner, merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang
terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui
proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespons,
maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus — Organisme — Respon."”
Robert Y. Kwick menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu
organisme yang dapat diamati dan bahkan dipelajari.l(’. Menurut Heri Purwanto, perilaku
adalah pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai kecendrungan untuk bertindak
sesuai sikap suatu objek. Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh Petty dan
Cacioppo, bahwa perilaku adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya
sendiri, obyek atau sebuah isu."’

Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood, berargumen bahwa perilaku
adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Berarti sikap seseorang terhadap suatu
objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Menurut Elton Mayo
Studi Hawthorne di Western Electric Company, Chicago pada tahun 1927-1932
merupakan awal munculnya studi perilaku dalam organisasi Mayo seorang psikolog
bersama Fritz Roetthlisberger dari Harvard University memandu penelitian tentang
rancang ulang pekerjaan, perubahan panjang hari kerja dan waktu kerja dalam seminggu,
pengenalan waktu istirahat, dan rencana upah individu dibandingkan dengan upah
kelompok. Jadi tingkah laku seseorang senantiasa didasarkan pada kondisi, yaitu tindakan
mengenal atau memikirkan seseorang terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh
insight untuk pemecahan masalah.

P-ISSN: 2088-7981
E-ISSN: 2685-1148

C.METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih jelas,
lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian
observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi penelitian adalah tempat di
mana penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, lokasi penelitian terletak di Sekolah
Tahfidz Plus Khoiru Ummah Karang Tengah Tingkat Dasar. Penelitian ini dilakukan pada
25 Mei 2020 sampai dengan 20 Juli 2020.

'f Kris H. Timotius, Otak dan Perilaku (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018). 2

" Dr Irwan S. KM M Kes, Kearifan Lokal Dalam Pencegahan Hiv/Aids Pada Remaja Beresiko Tinggi
(Yogyakarta: Absolute Media, 2018). 20

¥ Ns Alfeus Manuntung, Terapi Perilaku Kognitif Pada Pasien Hipertensi (Malang: Wineka Media,
2019). 2

" Iffah Rosyiana, Innovative Behavior At Work: : Tinjauan Psikologi & Implementasi Di Organisasi
(yog: Deegublish. 019).25

! Agus Pratomo Andi Widodo, Nizamia Learning Center 2018 (sidoarjo: Nizamia Learning Center,
2018). 3

7 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal (Jakarta: Prenada Media, 2017). 157
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata. penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.'® Adapun tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana dampak negatif media sosial YouTube terhadap perilaku anak usia
7-13 tahun.

Teknik pengumpulan data pada tulisan ini menggunakan: teknik Observasi atau
pengamatan yang dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek pene:litizm.10 Observasi ini menggunakan
observasi partisipasi, di mana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam
observasi secara langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat
melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi yang
sebenarnya yang langsung diamati oleh observer pada lokasi penelitian.

Selain itu juga menggunakan teknik wawancara atau percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan’” Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana
seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.

Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara harus mampu
menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa
bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara
yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih
dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini
dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan
yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga
digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan
yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria
kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan pengecekan
keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 1) Perpanjangan Pengamatan Peneliti tinggal
di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan
pengamatan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah
data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau
sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang
lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke
lapangan untuk memastikan apakah data yang telah penulis peroleh sudah benar atau
masih ada yang salah; 2) Ketekunan pengamatan dengan cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan itu ibarat seseorang mengecek soal-soal,

' Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Prenada
Media, 2016). 328

% Andra Tersiana, Metode Penelitian (Jakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018). 94

* Asrori dan Rusman, Classroom Action Research Pengembangan Kompetensi Guru (Banyumas: Pena
Persada, 2020). 74
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atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak. Dengan
meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah
data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Tahfidz Plus Khoiru Ummah Sebagai Lokus Penelitian

Sekolah Tahfid Plus Khoiru Umma Karang Tengah Tangerang berada di jl telaga
I11, blok B 9, no 286, komplek Ciledug Indah I, Pedurenan, Karang Tengah, Tangerang,
Banten. Visi Misi Sekolah Tahtidz Plus Khoiru Ummah Karang Tengah adalah menjadi
representasi institusi pendidikan berbasis Akidah Islam yang terdepan dalam melahirkan
generasi pemimpin pembangun peradaban mulia (Islam). Visi ini diturunkan dalam
beberapa misi, antara lain: 1) Mendidik generasi Muslim menjadi generasi pemimpin
pembangun peradaban mulia; 2) Menyiapkan para Guru menjadi teladan dan pendidik
terbaik bagi anak didiknya; 3) Mengembalikan peran orang tua sebagai guru pertama dan
utama dalam mendidik anak-anaknya serta mensinergikannya dengan peran sekolah; 4)
Membangun sinergi dengan Pemerintah dan lembaga-lembaga Pendidikan Islam dalam
melahirkan generasi pemimpin pembangun peradaban mulia; 5) Mensosialisasikan konsep
pendidikan berbasis Akidah Islam di tengah-tengah masyarakat.

Struktur Organisasi Guru

Ketua Yayasan Indah Trisyana, S.km
Kepala Sekolah Rahmawati Dewi Oktaviani, S.Pi
Kurikukulum Eva Maryamah, S.Pd
Bendahara Yuli Kristiani, Amkeb
Administrasi Hendra andriyan
Kesiswaan Iib Asdori, S.T
Sarana dan prasarana Indra Janar
Anggota dewan guru Frisca Avicena, S.pd.I
Khaerul Anwar, S Pd
Rima Damayanti
Ruli
Adiyatma, S.E

Proses Pembentukan Perilaku

Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari
dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antara lain: 1) Persepsi; 2) Motivasi;
3) Emosi; 4) Belajar?' Perilaku manusia terjadi melalui suatu proses yang berurutan.
Penelitian Carl Rogers mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku baru,
di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yaitu: 1) Kesadaran; 2)
Ketertarikan; 3) Evaluasi; 4) Percobaan; 5) Adaptasi.

Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses seperti ini
didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif maka perilaku tersebut akan
menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng.”

2 Sunaryo, Psikologi (Jakarta: EGC, 2004). 6-8
Z Jhon Retei Alfri Sandi, Lembaga Adat Dan Hak-Hak Adat Masyarakat Dayak Dalam Pusaran
Politik: Studi Kasus Kalimantan Tengah 2011-2016 (Tangerang: Anlmage, 2019). 10
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Dampak Negatif Media Sosial YouTube Terhadap Perilaku Siswa Pada Sekolah

Tahfidz Plus Khoiru Ummah Karang Tengah Tangerang.

1. Menurunnya semangat siswa dalam belajar.

Era globalisasi merupakan sebuah masa dimana perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi berkembang secara sangat pesan hingga saat ini, penyebaran informasi serta
akses telekomunikasi maupun transportasi semakin lebih cepat dan mudah ** Media sosial
merupakan sebuah media online dengan para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, dan berbagi apapun yang mereka inginkan. Hal ini memberikan dampak
yang sangat besar dalam setiap aspek kehidupan tidak terkecuali pendidikan.

Masa anak-anak dan remaja adalah masa-masa yang paling penting bagi

5 .24 .

perkembangan hidup manusia™. Apabila selama proses perkembangan yang mereka
terima itu merupakan sebuah proses yang baik, maka semakin baik pula perkembangan
yang akan terjadi. Akan tetapi sebaliknya, apabila selama proses perkembangan tersebut
yang diterima oleh anak adalah sesuatu yang buruk, baik berupa perkataan ataupun
tontonan maka akan buruk pula perkembangan yang dilalui anak. Oleh karena itu, apapun
stimulus yang diberikan, baik berupa perkataan atau tontonan yang diberikan dan diterima
oleh anak-anak pada masa itu sudah seharusnya merupakan hal-hal yang terbaik > Jangan
sampai hiburan di media sosial itu justru membuat anak-anak menjadi tidak baik. Apalagi
kalau tontonan atau konten yang diperoleh mereka memang kurang mendidik.

Hal ini penyusun temukan dalam proses penelitian di lokasi penelitian. Penyusun
menemukan fakta bahwa tingkat popularitas media sosial YouTube sangatlah tinggi.
Berdasarkan sample yang penyusun ambil, keseluruhan objek yang diteliti mengetahui
media sosial YouTube dan pernah mengoperasikannya. Fakta ini penyusun dapatkan
dalam poin pertanyaan “apakah ananda mengetahui media sosial YouTube?”. Melalui
pertanyaan ini, penyusun menemukan fakta bahwa mereka sudah pernah menggunakan
media sosial baik dengan izin orang tua mereka ataupun tidak dengan izin orang tua nya.*®

Lebih lanjut penyusun mengadakan penelitian di lokasi penelitian mengenai
respons yang siswa berikan ketika mereka akan menggunakan media sosial ini. Penyusun
menemukan fakta bahwa sebanyak 44,7% siswa sangat tidak senang dan 55,3% sisanya
merasa tidak senang dalam kategori wajar ketika mereka tidak diizinkan menggunakan
media sosial YouTube. Bagi siswa yang merasa sangat tidak senang ketika mereka tidak
diizinkan oleh orang tua nya untuk menggunakan media sosial ini, mereka terkadang
menunjukkan perilaku yang tidak baik seperti marah dan tidak mau mendengarkan
perkataan orang tua nya. Sedangkan bagi siswa yang masuk kedalam kategori wajar,
terkadang mereka perlu diberikan stimulus yang menarik agar minat mereka terhadap
pelajaran dapat semakin meningkat. o

Dalam menggunakan media sosial ini, sangatlah diperlukan pendampingan oleh
orang tua kepada siswa, agar apa yang mereka lihat bisa diatur dan di kontrol oleh orang
tua. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Dewi Oktaviani, selaku kepala
sekolah, Sekolah Tahfidz Plus Khoiru Ummah Karang Tengah Tingkat dasar bahwa:
dalam dunia digital seperti sekarang ini, pertukaran informasi merupakan hal yang tidak
dapat dihindari oleh siapa pun dan kapan pun terutama dalam menggunakan media sosial.

P-ISSN: 2088-7981
E-ISSN: 2685-1148

* Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi (Tangerang: Anlmage, 2019). 235
- gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. 26

8 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak (Jakarta: EGC, 1995). 136

? Observasi siswa melalui angket penelitian. Point pertanyaan nomor 1 dan 2

7 Observasi siswa melalui angket penelitian. Point pertanyaan nomor 3

424




Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam

Vol. 4. No.2,2021 P—ISSN:. 2(;88—7981

doi.org/10.36670/alamin.v2i02.20 E-ISSN: 2685-1148
Sehingga perlu diadakannya arahan yang tepat b%%i siswa dalam menggunakan media
sosial terutama YouTube yang sering mereka akses.”

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan, sebanyak 553% siswa merasa
sangat senang dan 44.7% lainnya merasa senang dalam kategori wajar ketika
menggunakan media sosial YouTube. Bagi siswa yang merasa sangat senang, media sosial
ini mempunyai berbagai sisi yang sangat menarik sehingga mereka merasa sangat senang
dan nyaman berlama-lama dalam menggunakan media sosial ini. Sehinggas fokus dan
minat mereka terhadap pelajaran atau tugas yang diberikan sekolah menjadi terabaikan
dan tidak diselesaikan dengan baik.

Sedangkan bagi siswa yang merasa senang dalam kategori wajar, mereka masih
dapat mengimbangi antara belajar dan bermain media sosial, sehingga mereka masih dapat
fokus terhadap pelajaran dan merasa tidak masalah apabila kegiatan bermain media sosial
mereka dihentikan sementara

Dengan berbagai konten yang ditawarkan, media sosial YouTube memanjakan
para penggunanya schingga bagi anak-anak, media sosial ini bagaikan dunia kedua nya
yang penuh dengan hal-hal menarik, sehingga fokus mereka tertuju pada media sosial ini
yang kemudian memberikan dampak negatif pada perilaku mereka. Tidak berhenti sampai
disitu, pertukaran informasi yang cepat dan masif dapat menimbulkan terjadinya sebuah
proses adopsi perilaku yang berasal dari konten yang mereka tonton.

Semangat dalam belajar sangat diperlukan, karena dengan semangat belajar yang
tinggi siswa akan mampu mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan baik, efektif dan
efisien sesuai dengan yang diinginkan oleh guru dan siswa. Selain itu, tingginya semangat
siswa dalam belajar juga turut berpengaruh terhadap kemampuan berkonsentrasi selama
berada di dalam kelas. Kemampuan berkonsentrasi sangatlah diperlukan, karena tanpa
konsentrasi yang baik siswa akan sulit menerima pelajaran yang diberikan oleh guru.
Ketika siswa tidak memahami materi yang disampaikan maka akan muncul sebuah
perasaan tidak percaya diri yang mengakibatkan semakin hilangnya semangat siswa dalam
belajar:.

2. Berkelahi dengan Teman

Tingkat keberagaman konten yang tinggi menjadikan media sosial YouTube tidak
membosankan bagi para penggunanya. Terdapat berbagai macam konten yang bisa diakses
melalui media sosial ini, mulai dari kartun, video memasak, video tutorial, kecantikan dan
lain sebagainya. Bagi sebagian anak-anak konten kartun atau super hero merupakan
sebuah konten video yang sangat menarik perhatian. Hal ini disebabkan karena mereka
dapat bermain peran bersama dengan teman nya sesuai dengan karakter film yang telah
mereka setujui.

Masa kanak-kanak merupakan sebuah fase dimana mereka akan senang mencari
tahu sesuatu yang menarik dalam persepsi mereka. Bermain peran sebagai seorang super
hero merupakan sebuah kegiatan yang sangat mengasyikkan. Selain dapat bermain
bersama dengan teman, kegiatan ini pula menjadi sebuah ajang untuk menunjukkan
kelebihan mereka didepan teman-temannya. Pada hakikatnya seorang anak akan senang
apabila mendapatkan pujian dan sanjungan. seolah-olah dalam diri mereka ingin
mengatakan “sebaiknya anda menghargai saya \” atau “sebaiknya anda menghormati
keberadaan saya”. Oleh karena itu, tak jarang pula mereka melakukan berbagai cara untuk

% Wawancara, Dewi Oktaviani, kepala sekolah Sekolah Tahfidz Plus khoiru Ummah Karang Tengah
tingkat Dasar.

* Observasi siswa melalui angket penelitian. Point pertanyaan nomor 4

* Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajaran (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009). 19
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menjadi yang terbaik diantara teman-temannya bahkan tidak jarang pula mereka menyakiti
teman nya baik secara langsung atau tidak langsung. Dengan membuka media sosial
YouTube, mereka dapat mencari informasi mengenai karakter yang mereka inginkan.
Setelah mereka mendapatkan informasi yang mereka inginkan, maka tibalah waktunya
untuk menunjukkan kehebatannya dalam memainkan peran tersebut. Sifat mereka yang
terkadang ingin selalu menjadi yang terbaik menimbulkan sebuah respons terhadap
perlakuan teman nya sehingga tidak jarang justru menyakiti teman nya dan akhirnya
terjadilah sebuah perkelahian diantara mereka.

Hal ini penulis temukan selama melakukan penelitian di lokasi penelitian.
Mayoritas siswa yang berkelahi sering dipicu karena suatu alasan yang kecil seperti
bercanda, memperebutkan sebuah karakter di dalam permainan dan lain sebagainya.
Penyusun menemukan sebuah fakta bahwa sebanyak 23 siswa atau 48.9% menyukai
konten aksi yang di dalam nya sering menampilkan adegan berkelahi entah antara tokoh
antagonis atau protagonis dalam sebuah cerita’ . Tentu hal ini menjadi sebuah perhatian
bagi guru dan siswa, karena banyak siswa yang menjadikan karakter di dalam kartun atau
super hero yang sering mereka lihat sebagai contoh atau idola nya dalam kehidupan
sehari-hari sehingga mereka kurang memperhatikan norma dan peraturan yang berlaku
baik ketika di sekolah ataupun di rumah.

Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Dewi Oktaviani bahwa:

“setiap manusia hakikatnya memang senang meniru sesuatu dari orang lain.
Karenanya Allah memberikan kita akal agar bisa menimbang-nimbang yang mana
bisa tiru dan dijadika role model dalam menjalani kehidupan dan mana yang tidak
layak untuk dijadikan role model. Ditambah lagi anak-anak itu sangat mudah sekali
meniru apa yang dia lihat, masalahnya ketika anak-anak kita tidak pernah diarahkan
untuk bisa menggunakan akalnya dalam menimbang apakah yan]% dia saksikan itu
layak atau tidak untuk ditiru berdasarkan pertimbangan yang tepat”™”

Padahal bagi seorang muslim sudah terdapat contoh atau panutan yang sangat
pantas untuk ditiru yaitu Nabi Muhammad SAW. Hal ini tertuang dalam Al-Qur’an surat
al-Ahzab ayat 21.

P-ISSN: 2088-7981
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Bia 3 il gty b &0 e
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah (suri teladan yang
baik) bagimu™.

Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh Rasulullah SAW
dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk itu Allah SWT
memerintahkan manusia untuk mencontoh dan meneladani Nabi Muhammad SAW pada
hari setiap aspek kehidupan baik dalam kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan
dan kesabaran nya dalam menanti pertolongan dari Robb-nya. **

Pertukaran informasi, seni dan budaya ini sangatlah berpengaruh terhadap dunia
pendidikan. Karena pengetahuan yang didapatkan oleh siswa dari berbagai macam sumber
dapat mempengaruhi perilaku mereka. Karena dengan belajar perilaku seseorang akan
berubah seiring dengan Persepsi atau Knowledge yang mereka dapatkan selama proses
tersebut berlangsung. Berbagai macam konten yang dibuat oleh para konten kreator
bertujuan agar menarik para calon penerima informasi atau Viewers. Semakin banyak
jumlah Viewers yang didapat maka akan semakin terkenal pembuat konten tersebut. Hal
ini yang mendasari para konten kreator terkadang tidak memperhatikan tingkat keamanan

i' Hasil observasi siswa melalui angket pada point pertanyaan no 7
f Wawancara Dewi Oktaviani, Kepala sekolah Sekolah Tahfidz Plus Khoiru Ummah Karang Tengah.
* Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir (Bogor: Niaga Swadaya, 2005). 461
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demi Viral nya konten yang mereka buat. Bahkan tidak jarang pula mereka memasukan
konten kekerasan ataupun adegan berbahaya tanpa memikirkan para Viewers nya.

Penulis mendapatkan fakta bahwa sebanyak 60% siswa yang sering menonton
konten yang bersifat laga atau aksi mereka sering mempraktikkan nya di dalam kehidupan
sehari-hari, baik secara sengaja ataupun tidak. Fakta ini penyusun dapatkan melalui
pertanyaan “apakah ananda menyukai konten aksi atau super hero?”. Persepsi yang
mereka dapatkan dari hasil menonton film kesukaan mereka menjadi sebuah trial proses
atau proses uji coba dalam keseharian mereka. Sehingga terkadang perilaku mereka
menyerupai dengan apa yang mereka tonton.

3. Berkata yang Tidak Baik

Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan manusia dengan hewan.
Bahasa merupakan anugerah dari Allah SWT, yang dengannya manusia dapat mengenal
atan memahami dirinya, sesama manusia, alam dan pencipta nya, serta mampu
menempatkan dirinya sebagai makhluk berbudaya dan mengembangkan budayanya.™

Tiap individu diharapkan dapat melakukan proses pertukaran informasi, ide dan
perasaan, dengan tujuan terjadinya komunikasi dua arah yang sama-sama diharapkan baik
oleh pemberi informasi atau yang menerima informasi sehingga komunikasi tersebut
menjadi sebuah komunikasi yang efektif.”® Anak-anak lebih dapat mengerti apa yang
dikatakan orang lain daripada mengutarakan pikiran dan perasaan mereka dengan kata-
kata. Semakin matang organ-organ yang berkaitan dengan proses berbicara seperti alat
bicara dan pertumbuhan atau perkembangan otak, anak semakin jelas dalam mengutarakan
kemauan, pikiran maupun perasaannya melalui ucapan atau bahasa. Hal itu tidak lepas
dari pengaruh lingkungan, terutama orang tua atau keluarga. Anak yang selalu mendapat
motivasi positif akan terpacu untuk mengembangkan potensi bicaranya. Bagi anak yang
sering mendapatkan stimulus yang kurang baik maka secara tidak langsung mereka
menjadikan itu sebagai dasar dari perilaku mereka. Apa yang mereka ucapkan adalah hasil
dari apa yang mereka dengar. Semakin beragam bahasa yang didengar, maka semakin
beragam pula bahasa yang akan keluar dari lisan mereka. Oleh karena itu peran orang
dewasa sangat diperlukan bagi mereka.*

Berbagai macam fenomena yang terjadi di dunia menjadi daya tarik bagi setiap
orang di tengah era globalisasi pada saat ini. Terlebih lagi di dukung dengan pesat nya
perkembangan media sosial sehingga berbagai macam jenis informasi dapat diterima oleh
setiap kalangan. Penyusun menemukan fakta bahwa sebanyak 78.8% orang tua merasa
konten yang berada di media sosial terutama YouTube sering menggunakan bahasa yang
kurang baik. Mulai dari susunan kalimat yang tidak benar sampai menggunakan kalimat
gaul untuk menaikkan tingkat popularitas mereka®

Pendidik atau guru, harus menjadi benar-benar bisa menjadi panutan bagi peserta
didiknya, guru yang profesional, rapi, sopan, bijak, berilmu serta bertanggung jawab
adalah guru yang sangat dibutuhkan saat ini. Terutama bisa menjadi panutan untuk bisa
menjadi bimbingan dan contoh untuk anak didiknya agar menjadi anak yang berilmu dan
menjadi anak kebanggaan bagi bangsa. Di era globalisasi ini dapa diketahu bahwa banyak
anak-anak yang menjadi sulit dididik akibat kesalahan dalam bersosialisasi di lingkungan
mereka sendiri dan ini bisa menjadi kerja keras bagi guru untuk mendidik mereka agar
menjadi anak didik yang baik.

f4 Jahja, Psikologi Perkembangan. 53
 Arie Cahyono, Menciptakan Sebuah Kekuatan Komunikasi Efekrif: Unggul Berkomunikasi

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). 33

® Wawancara Dewi Oktaviani, Kepala sckolah Sekolah Tahfidz Plus Khoiru Ummah Karang Tengah.
7 Observasi siswa melalui angket penelitian. Point pertanyaan nomor 11
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Untuk membuat suatu koneksi antara guru dan murid, mereka harus tahu
bagaimana caranya untuk berbicara dan berbahasa. Ketika berbicara dengan mereka pun
seorang guru harus penuh sopan agar mereka bisa belajar dengan berbicara dengan sopan,
sedangkan untuk berbahasa dengan mereka pun seorang guru perlu menggunakan bahasa
yang mereka bisa mengerti atau pahami agar mereka dapat menanggapi apa yang
disampaikan kepada mereka. Apabila keduanya digunakan akan secara otomatis anak
didik akan mengerti dan cara berbicara mereka menjadi sopan, ini akan menjadi nilai yang
positif tersendiri untuk masa depan mereka.

Bahasa yang digunakan banyak memiliki fungsi dan sangat menentukan bagi
perkembangan anak terutama murid yang masih bersekolah dasar. Oleh karena itu
pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang banyak ditemui pertama kali saat duduk
di sekolah dasar, karena fungsi bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang akan
menentukan anak memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa serta akan
memudahkan untuk berkomunikasi dengan orang-orang sekitarnya, yang manfaatnya akan
membantu perkembangan siswa dalam berhubungan dan beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Begitu pula fungsi bahasa sebagai pengantar pendidik, pemahaman anak dan
pengenalan anak serta keterampilan anak dalam berbahasa Indonesia akan dapat
bermanfaat dalam proses pendidikan secara lebih optimal.

4. Mengganggu di Kelas

Media sosial YouTube merupakan sebuah media yang menyajikan berbagai macam
konten yang dibutuhkan oleh orang yang menggunakannya. Sehingga mereka tidak merasa
bosan ketika mengaksesnya. Kemudahan dan inovasi yang ditawarkan menjadi daya tarik
bagi semua orang tidak terkecuali anak-anak.

Sifat anak-anak yang selalu ingin tahu menjadikan media sosial ini sebagai sebuah
jalan pintas untuk mencari informasi apapun yang mereka kehendaki. Setelah mereka
mengetahui informasi tersebut mereka akan merasa puas dan muncul perasaan ingin
berbagi informasi dengan teman nya agar keberadaan mereka diakui dan mendapatkan
pujian sehingga tidak jarang pula mereka membicarakan informasi tersebut di dalam kelas
ketika jam pelajaran berlangsung.

Hal ini penulis temukan dalam proses penelitian bahwa sebanyak 553% siswa
merasa sangat antusias dan bersemangat ketika mereka dapat menggunakan media sosial
ini. Hal ini tentu pasti berpengaruh kepada minat mereka terhadap belajar, karena di
dalam benak mereka sudah tergambar sebuah stimulus yang lebih menyenangkan daripada
belajar yaitu menggunakan media sosial YouTube atau hanya seckadar membahas
mengenai konten yang berada di dalamnya.

E. KESIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa YouTube memiliki dampak negatif bagi anak
didik yang dapat mengganggu aktivitas belajarnya, antara lain: 1) Menurunnya semangat
siswa dalam belajar dibuktikan hilangnya motivasi belajar; 2) Berkelahi dengan teman,
dibuktikan dengan meningkatnya kenakalan dan pentengkaran antar peserta didik; 3)
Berkata tidak baik, dibuktikan dengan banyak peserta didik yang suka berkata kasar, tidak
saja kepada sesama temannya tetapi juga kepada para guru; 4) Mengganggu di kelas,
perilaku ini dipicu dari ketidakfokusan peserta didik atau tidak berkonsentrasi dalam
mengikuti arahan yang diberikan oleh guru. Selain itu, persepsi yang mereka dapatkan dari
hasil mengakses media sosial YouTube menjadikan belajar adalah sebuah proses yang
membosankan schingga terkadang mercka malah sibuk mengobrol dengan teman nya

38 s o . . .
" Observasi siswa melalui angket penelitian. Point pertanyaan nomor 4
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membahas berbagai macam konten yang berada di media sosial tersebut. Bahkan tidak
jarang pula mereka mempraktikkan nya di dalam kelas sehingga suasana di dalam kelas
tidak kondusif dan mengganggu suasana belajar.
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